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ABSTRACT 
The economic development of the community is currently increasing rapidly, one of which is the 
Banyuwangi Regency community. This is evidenced by the number of businesses that have sprung up to 
produce goods and services or similar products that have certain advantages and the existence of new 
developments in the field of communication and information technology such as internet networks, e-mail, 
marketplaces and others, making people more active in determining and deciding their needs. Businesses 
are competing to implement various marketing strategies to take advantage of market opportunities, by 
offering products that match the wants and needs of consumers. Based on this information, consumers 
make various choices and decide to buy, because product and price are things that determine consumer 
behavior when purchasing a product. This study aims to determine and analyze the effect of products and 
prices on purchasing decisions for ant sugar at CV. Latanza Banyuwangi. The sample was selected using 
simple random sampling and a sample of 30 respondents was obtained. Tests were carried out using 
multiple linear regression. The conclusion of this study shows that product and price have a partially or 
simultaneously have positive and significant effect on purchasing decisions. Price is the most important 
factor influencing purchasing decisions, because before making purchasing decisions consumers will 
consider the price first before considering the benefits received. 
 
Keywords: price, produk, purchase decision 

 
ABSTRAK 

Perkembangan ekonomi masyarakat saat ini meningkat dengan pesat, salah satunya masyarakat 
Kabupaten Banyuwangi. Terbukti dengan banyaknya pelaku usaha yang bermunculan untuk 
menghasilkan barang dan jasa atau produk sejenis yang memiliki keunggulan tertentu serta 
adanya perkembangan baru di bidang teknologi komunikasi dan informasi seperti adanya 
jaringan internet, e-mail, market place dan lain-lain, menjadikan masyarakat lebih aktif dalam 
menentukan dan memutuskan kebutuhannya. Para pelaku usaha berlomba-lomba menerapkan 
berbagai strategi pemasaran untuk memanfaatkan peluang pasar, dengan menawarkan produk 
yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. Berdasarkan informasi tersebut, 
konsumen membuat berbagai pilihan dan memutuskan untuk membeli, karena produk dan 
harga merupakan hal yang sangat menentukan perilaku konsumen dalam melakukan pembelian 
suatu produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh produk 
dan harga terhadap keputusan pembelian gula semut di CV. Latanza Banyuwangi. Sampel 
dipilih dengan menggunakan simple random sampling dan diperoleh sampel sebanyak 30 
responden. Pengujian dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda. Kesimpulan 
penelitian ini menunjukkan bahwa produk dan harga secara parsial maupun simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Harga merupakan faktor 
terpenting yang memengaruhikeputusan pembelian, karena sebelum melakukan keputusan 
pembelian konsumen akan mempertimbangkan harga terlebih dahulu dengan manfaat yang 
diterima. 
 
Kata kunci: harga, keputusan pembelian, produk 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi masyarakat saat 
ini meningkat dengan pesat, salah satunya 
masyarakat di Kabupaten Banyuwangi. Beri-
kut merupakan hasil dari perkembangan 
Nilai Tambah di Kabupaten Banyuwangi 
pada tahun 2020-2022. 

 

 
Gambar 1. Perkembangan Ekonomi UMKM 

dan Pengguna Internet di Kabupaten 
Banyuwangi 

Sumber : DiskopUKM, 2022 
 
Terbukti dengan banyaknya pelaku usaha 

yang bermunculan untuk menghasilkan ba-
rang dan jasa atau produk sejenis yang memi-
liki keunggulan tertentu dari produk yang di-
hasilkan serta adanya perkembangan baru di 
bidang teknologi komunikasi dan informasi 
seperti adanya jaringan internet, e-mail, market 
place dan lain-lain sehingga mendorong ma-
syarakat lebih aktif dan produktif dalam me-
nentukan dan memutuskan kebutuhan mere-
ka. Dampak yang ditimbulkan dari fenomena 
ini adalah adanya perubahan gaya hidup ma-
syarakat yang menyebabkan munculnya daya 
saing atau kompetisi pasar semakin besar. 
Kondisi ini menuntut para pelaku usaha men-
cari cara untuk menekan biaya semurah 
mungkin dan seefisien mungkin untuk mem-
pertahankan usahanya (Yunaz et al. 2022). 

Seiring berjalannya waktu, semakin ba-
nyak perubahan gaya hidup masyarakat se-
perti, proses pembelian dimulai ketika konsu-
men mengidentifikasi kebutuhannya, setelah 
itu konsumen sering mencari informasi ten-
tang produk yang diinginkannya. Berdasar-
kan informasi tersebut, konsumen membuat 
berbagai pilihan dan memutuskan untuk 
membeli. Penurunan penjualan menunjukkan 

bahwa hal tersebut merupakan fenomena 
yang berkaitan dengan gaya hidup masa kini 
dan dapat menjadi alasan bagi konsumen un-
tuk memperhatikan dan mempertimbangkan 
merek mana yang secara umum dikenal de-
ngan kualitasnya yang tinggi (Nugroho & 
Setiadi, 2013). Salah satu pelaku usaha di 
Banyuwangi adalah CV. Latanza Banyuwangi 
yang memproduksi gula semut dan berlokasi 
di Dusun Dadapan, Desa Pakistaji, Kecamatan 
Kabat, Kabupaten Banyuwangi. 

CV. Latanza merupakan salah satu per-
usahaan yang memproduksi gula semut seca-
ra continue (berkelanjutan) di Kabupaten 
Banyuwangi dengan produksi 20 kg/hari. 
Gula semut merupakan produk rendah kalori 
dan juga dapat digunakan sebagai alternatif 
dari gula pasir. Melihat persentase penderita 
penyakit diabetes yang cukup terbilang ting-
gi, gula semut juga sangat dianjurkan untuk 
dikonsumsi karena kandungan kalorinya sa-
ngat rendah dan mempunyai citra rasa tersen-
diri. Penggunaan merek “Dua Kelapa” diha-
rapkan dapat meningkatkan penjualan dan 
meningkatkan daya saing dibandingkan de-
ngan gula semut lainnya. Selain pemberian 
merek, gula semut dirancang dengan meng-
utamakan kualitas produk, dilihat dari segi 
produk gula semut “Dua Kelapa” mencan-
tumkan tanggal kadaluarsa, P-IRT, berbagai 
tawaran kemasan tersedia beraneka ragam 
kemasan serta mencantumkan informasi nilai 
gizi gula semut. Hal ini yang menjadi salah 
satu perbedaan dari produk gula lainnya. 
Target gula semut bukan hanya konsumen 
yang sadar harga. Segmentasi pasarnya lebih 
ke segmen yang mempunyai perhatian ter-
hadap pada kebersihan dan manfaat produk.  

CV. Latanza Banyuwangi berlokasi di De-
sa Pakistaji Banyuwangi dan berkembang se-
jak tahun 2017 sampai sekarang. Proses pem-
buatan gula semut hampir sama dengan gula 
cetak, perbedaannya yaitu pada proses pro-
duksi membutuhkan waktu lebih lama untuk 
diproses daripada gula cetak dan membutuh-
kan keahlian khusus dalam menentukan nira 
yang baik untuk diproduksi. Pemasaran gula 
semut telah didistribusikan dominan ke Bali, 
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sekitar 70% dari produk gula semut dipasok 
untuk memenuhi kebutuhan ekspor di Bali 
sedangkan 30% digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pasar di Malang, Surabaya dan 
Tangerang termasuk wilayah Kabupaten Ba-
nyuwangi sendiri. CV. Latanza telah memiliki 
izin Produk Industri Rumah Tangga (P-IRT) 
5073510010224-27 dan telah mendapatkan ha-
sil uji laboratorium dari Balai Penelitian dan 
Pengembangan Surabaya. Berikut data jum-
lah produksi dan penjualan gula semut Dua 
Kelapa di CV. Latanza pada tahun 2022. 

 

 

Gambar 2. Jumlah Produksi dan Penjualan 
Gula Semut Dua Kelapa 

Sumber : CV. Latanza Banyuwangi, 2022 

 
Terjadinya fluktuasi jumlah penjualan gu-

la semut berdasarkan Gambar 2 yaitu permin-
taan konsumen yang rendah. Hal ini mendo-
rong para pelaku usaha, khususnya yang 
memproduksi gula untuk terus berinovasi, 
memberikan pelayanan yang baik, dan harga 
sesuai dengan produk yang dihasilkan. Ren-
dahnya permintaan disebabkan karena ada-
nya persaingan pasar dengan gula sejenis. 
Pemilik mengatakan pernah terdapat bebera-
pa konsumen komplain terhadap produk 
yang rusak pada saat proses pengiriman dan 
juga harga yang terlalu mahal. Konsumen pa-
da dasarnya melakukan keputusan pembelian 
berdasarkan produk, apakah produk yang 
ditawarkan menarik dan memiliki kualitas 
yang sesuai atau tidak. 

Selain produk, harga juga memengaruhi 
keputusan pembelian. Tinggi rendahnya har-
ga dapat dipengaruhi oleh permintaan dan 
penawaran pasar. Harga menjadi kesepakatan 
jual beli dari produsen ke konsumen, dengan 

adanya penentuan harga maka akan terlihat 
posisi kelayakan produk yang ditawarkan. 
Keputusan pembelian merupakan salah satu 
tahapan dimana setiap orang harus membeli 
suatu produk sesuai dengan kriteria tertentu 
sebelum mengambil keputusan pembelian. 
Bertambahnya jumlah produk atau jasa yang 
beredar dapat menimbulkan perbedaan pemi-
kiran di kalangan konsumen (Arfah, 2022). 
Keputusan pembelian dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor yang mendorong konsumen un-
tuk benar-benar memikirkan segala hal dan 
akhirnya membeli produk yang paling me-
reka sukai yaitu produk dan harga (Arfah, 
2022). 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
volume penjualan gula semut “Dua Kelapa” 
di masa mendatang, diperlukan kebijakan un-
tuk mengatasi permasalahan yang berasal 
dari produk maupun harga, karena kedua 
faktor tersebut merupakan hal yang sangat 
menentukan perilaku konsumen dalam mela-
kukan pembelian suatu produk, khususnya 
produk gula semut. Pelaku usaha perlu mem-
perhatikan kebutuhan dan keinginan konsu-
men, baik itu dengan cara menciptakan pro-
duk yang beragam (mengelompokan produk 
dalam beberapa kategori, misalnya variasi ra-
sa dan kuantitas atau porsi), meningkatkan 
kualitas dan menetapkan harga sesuai kua-
litas.  

Dari penjelasan di atas, penelitian ini ber-
dasarkan dari hasil penelitian sebelumnya 
yang akan peneliti bandingkan dengan pene-
litian yang akan dilakukan. Oleh karena itu, 
penelitian terdahulu dapat menjadi sumber 
inspirasi untuk melakukan sebuah penelitian. 
Menurut penelitian sebelumnya yang dilaku-
kan oleh Destarini dan Prambudi (2020), pro-
duk mempunyai pengaruh positif dan signifi-
kan terhadap keputusan pembelian. Peneli-
tian Fadli et al (2022), menunjukkan bahwa 
harga secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Rosselivia 
dan Ekowati (2022), menegaskan bahwa pro-
duk dan harga bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
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Berdasarkan fenomena dan masalah di 
atas, penelitian bermaksud untuk mengkla-
rifikasi faktor-faktor yang memengaruhi ke-
putusan pembelian. Faktor tersebut akan 
memberikan kontribusi kepada perusahaan 
untuk dapat dijadikan pertimbangan pene-
rapan strategi pemasaran. Tujuan dari pene-
litian ini adalah untuk mengetahui dan meng-
analisis pengaruh produk dan harga terhadap 
keputusan pembelian. Perbedaan penelitian 
yang penulis teliti dengan penelitian terda-
hulu yaitu lokasi penelitian, objek penelitian, 
latar belakang, waktu dan indikator.  

 
METODE 

LOKASI DAN WAKTU  

Penelitian ini dilakukan di CV. Latanza 
yang beralamat di Dusun Dadapan RT04/ 
RW02 Desa Pakistaji, Kecamatan Kabat, Ka-
bupaten Banyuwangi dan yang menjadi sub-
jek penelitian adalah Ibu Lailatul Isro’iyah 
dan Bapak Yudhi Irawan selaku pemilik usa-
ha, dan konsumen CV. Latanza. Peneliti me-
milih lokasi ini karena CV. Latanza merupa-
kan pengepul dan tempat pembuatan gula 
semut yang berbahan dasar nira asli yang te-
lah memproduksi gula semut secara continue 
(berkelanjutan) dan mendistribusikan sampai 
ke luar Jawa. Penelitian ini dilakukan mulai 
bulan Januari sampai bulan Juli 2023. 

 
PENDEKATAN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang memberikan hasil dan dapat 
diperoleh melalui metode statistik atau pe-
ngukuran. Deskripsi penelitian kuantitatif 
menurut Sugiyono (2022) adalah metode un-
tuk menguji teori-teori tertentu dengan mene-
liti hubungan antar variabel. Variabel dapat 
diukur (menggunakan instrumen penelitian) 
sedangkan data yang terdiri dari angka dapat 
dianalisis menggunakan metode statistik.  

 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

a. Data primer yaitu data yang diperoleh a-
tau dikumpulkan oleh peneliti yang ber-

sangkutan langsung dari subjek penelitian 
dan diolah oleh penulis. 

b. Data sekunder data yang diperoleh atau 
dikumpulkan menggunakan dari sumber 
yang telah tersedia. 
 
Menurut Sugiyono (2022) populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek 
atau objek yang memiliki kualitas dan karak-
teristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini 
seluruh konsumen yang pernah datang dan 
membeli gula semut di CV. Latanza Banyu-
wangi. Teknik pengambilan sampel penelitian 
ini menggunakan metode probability sampling 
dengan teknik simple random sampling. Probabi-
lity sampling adalah teknik pengambilan sam-
pel dengan memberikan peluang yang sama 
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel, siapa saja 
yang bertemu dengan peneliti pada lokasi 
penelitian dapat digunakan sebagai sampel, 
bila dipandang cocok sebagai sumber data 
(Sugiyono, 2022). Responden dalam peneli-
tian ini adalah konsumen gula semut CV. 
Latanza Banyuwangi yang kebetulan bertemu 
peneliti pada saat itu juga. Menurut Sugiyono 
(2022) jika dilakukan analisis dengan multi-
variate (korelasi atau regresi berganda) dalam 
penelitian, maka jumlah anggota sampel mi-
nimal 10 kali jumlah variabel yang diteliti. 
Besarnya sampel penelitian ini ditentukan se-
bagai berikut: 
1. Ukuran sampel yang layak untuk peneli-

tian adalah 30 sampai 500 responden. 
2. Jumlah anggota sampel minimal 10 kali 

dari jumlah variabel yang diteliti. 
 
Variabel dalam penelitian ini adalah 2 

variabel independen (produk dan harga) dan 
1 variabel dependen (keputusan pembelian), 
sehingga dapat dilakukan perkalian 3 x 10 = 
30, jadi sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini minimal 30 responden. Menurut 
Sugiyono (2022) Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi indi-
vidu terhadap fenomena atau masalah sosial. 
Maka, variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi sebuah indikator, kemudian indika-
tor tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
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menyusun item-item instrumen yang berupa 
pernyataan (Sugiyono, 2022). Analisis varia-
bel pengukuran produk dan harga terhadap 
keputusan pembelian CV. Latanza dengan 
memberikan nilai pada setiap indikator pe-
ngukuran.  

Penjelasan nilai-nilai tersebut sebagai 
berikut: 
1. Sangat Setuju (SS)  : Skor 4 
2. Setuju (S)   : Skor 3 
3. Tidak Setuju (TS)  : Skor 2 
4. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1 

 
Pada penelitian ini uji validitas dengan 

menggunakan data interval dapat dianalisis 
selanjutnya, sedangkan data yang peneliti 
peroleh dengan menggunakan skala likert 
berupa data ordinal, maka dari itu data or-
dinal dapat di rubah menjadi data interval 
dengan menggunakan metode yang diusul-
kan oleh Hays (1976) yakni Method Successive 
Interval (MSI). Menurut Riduwan dan Engkos 
(2008), MSI merupakan proses mengubah 
data ordinal menjadi data interval. Data ini 
perlu dirubah menjadi data interval karena 
menggunakan alat bantu uji penelitian berupa 
SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 
(Maulana dan Mariska, 2021).  

Menurut Riduwan dan Engkos (2008), 
berikut proses merubah data ordinal menjadi 
data interval dengan metode MSI:  

1. Menghitung frekuensi observasi untuk se-
tiap kategori. 

2. Menghitung proporsi pada masing-ma-
sing kategori. 

3. Dari proporsi yang diperoleh, dihitung 
proporsi kumulatif untuk setiap kategori.  

4. Menghitung nilai Z (distribusi normal) 
dari proporsi kumulatif.  

5. Menentukan nilai batas Z (nilai probability 
density function pada absis Z) untuk setiap 
kategori, dengan rumus 

δ ( Z ) = 1
√2𝜋𝜋

 𝑒𝑒�
𝑧𝑧2
2 �, - ∞ < Z < +∞ 

dengan 𝜋𝜋 = 3.14159 𝑑𝑑𝑎𝑎𝑛𝑛 𝑒𝑒 = 2.71828. 
6. Menghitung scale value (interval rata-rata) 

untuk setiap kategori 
Scale = kepadatan batas bawah - batas atas 
daerah di bawah batas atas - batas bawah 

7. Menghitung score (nilai hasil transformasi) 
untuk setiap kategori melalui persamaan: 
Score = scale Value +|𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚|+ 1 
 

DEFINISI OPERASIONAL  

Merupakan penjelasan dari masing-ma-
sing variabel penelitian terhadap indikator-
indikator yang membentuknya. Bertujuan 
untuk memberikan kejelasan dan batasan ter-
hadap konsep dalam menyusun Kuesioner 
penelitian (Sugiyono, 2022). Adapun definisi 
operasional variabel dan indikatornya dalam 
penelitian ini sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Desinisi Variabel Indikator Pengukuran 

Produk (X1) Sesuatu yang dapat 
ditawarkan ke pasar untuk 
memuaskan suatu 
keinginan. 

a. Kualitas produk 
b. Variasi produk 
c. Kemasan  
(Kotler dan Keller, 2016) 

Skala Interval (1-4) 
(Sugiyono, 2022) 

Harga (X2) Jumlah uang yang harus 
dibayar oleh konsumen 
untuk memperoleh produk 
atau jasa (Sudarsono, 2020). 

a. Keterjangkauan harga 
b. Kesesuaian harga dengan 

manfaat produk 
c. Harga bersaing 
(Kotler dan Armstrong, 2018) 

Skala Interval (1-4) 
(Sugiyono, 2022) 

Keputusan 
Pembelian 
(Y) 

Salah satu tahapan dimana 
setiap orang harus membeli 
suatu produk sesuai 
dengan kriteria tertentu 
sebelum mengambil 
keputusan pembelian 
(Arfah, 2022). 

a. Jumlah pembelian 
b. Metode pembayaran 
c. Pilihan produk 
(Kotler dan Keller, 2016) Skala Interval (1-4) 

(Sugiyono, 2022) 

Sumber : Data Sekunder, 2023 
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TEKNIK ANALISIS DATA 

 Teknik analisis menurut Ghozali (2018) 
adalah suatu cara untuk menganalisis data 
penelitian termasuk alat statistik yang ber-
kaitan dengan penelitian dalam bentuk SPSS 
versi 25. Analisa data harus dilakukan setelah 
data-data tersebut dihimpun dengan akurat.  
 

Uji Validitas  

Untuk mengukur keabsahan atau validi-
tas Kuesioner. Suatu Kuesioner dianggap va-
lid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengatakan sesuatu yang diukur oleh 
kuesioner tersebut. Tingkat signifikansi yang 
digunakan adalah 0,05 dari degree of freedom 
(df) = n-2. Analisis keputusan apabila r hitung 
> r tabel, maka instrumen penelitian dikata-
kan valid dan apabila r hitung > r tabel, maka 
instrumen penelitian dikatakan invalid. 
 

Uji Reliabilitas  

Adalah sejauh mana hasil pengukuran 
yang digunakan masih reliabel. Uji reliabilitas 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari satu variabel. Sebuah kuesioner 
dikatakan reliabel jika respons terhadap per-
nyataan konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan mem-
bandingkan nilai cronbach alpha dengan taraf 
signifikansi yang digunakan 0,60. Kriteria 
pengujian, jika nilai cronbach alpha > tingkat 
signifikan (0,60) maka instrumen dinyatakan 
reliabel.  
 

Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali (2018) model regresi 
linier berganda (variabel lebih dari satu) dapat 
dikatakan baik jika memenuhi asumsi nor-
malitas, bebas multikolinearitas dan hete-
roskedastisitas. 

 

a. Uji Normalitas  
Dilakukan dengan menggunakan analisis 

grafik jika data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi meme-
nuhi asumsi normalitas dan analisis statistik 
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dilaku-

kan dengan tingkat signifikan 0,05, jika Z 
statistik > 0,05 maka nilai residual dalam 
regresi berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antar variabel independen de-
ngan kriteria, jika nilai tolerance > 0,10 atau 
nilai VIF < 10 maka dapat dinyatakan bahwa 
tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model regresi. 

 

c. Uji heteroskedastisitas  
Dilakukan dengan menggunakan Uji 

Glejser, jika variabel independen memiliki 
nilai signifikan > 0,05 maka dapat disimpul-
kan bahwa model regresi tidak mengandung 
heteroskedastisitas. 
 

Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R²)  
Menurut Ghozali (2018) Koefisien deter-

minasi (R²) bertujuan untuk mengetahui sebe-
rapa besar kemampuan dari variabel indepen-
den untuk menjelaskan variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi diantara nol dan 
satu. Apabila R² sama dengan nol variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap va-
riabel dependen, jika R² mendekati angka satu 
maka variabel independen berpengaruh ter-
hadap variabel dependen, dengan mengguna-
kan model ini kesalahan pengganggu di-
usahakan minimum, sehingga mendekati 
angka satu. 

 

b. Uji F  
Menurut Ghozali (2018) uji F digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara secara si-
multan atau bersama-sama memengaruhi va-
riabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai F hitung dan F tabel, 
apabila nilai F hitung dan F tabel dan nilai 
signifikan < 0,05, berarti variabel independen 
yang diuji secara bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan. 

 

c. Uji t  
Menurut Ghozali (2018) digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing varia-
bel independen terhadap variabel dependen, 
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juga berguna untuk mengetahui variabel in-
dependen manakah yang paling berpengaruh 
di antara variabel yang lain. Pengujian dilaku-
kan dengan taraf signifikansi 0,05. Cara anali-
sis uji t, jika nilai t hitung > t tabel dan nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen 
dikatakan berpengaruh. 

Analisis regresi linier sering digunakan 
untuk menentukan arah hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen, 
apakah masing-masing variabel independen 
memiliki pengaruh positif atau negatif. Pene-
litian ini menggunakan regresi linier bergan-
da untuk mengetahui pengaruh variabel inde-
penden adalah produk dan harga, variabel 
dependen adalah keputusan pembelian, mo-
del regresi linier berganda adalah sebagai 
berikut: Y = a + 𝑏𝑏1𝑥𝑥1 + 𝑏𝑏2𝑥𝑥2 + e 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
H1 : Produk berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian di CV. Latanza 
Banyuwangi 

H2 :  Harga berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian di CV. Latanza 
Banyuwangi. 

H3 : Produk dan harga berpengaruh signifi-
kan terhadap keputusan pembelian di 
CV. Latanza Banyuwangi. 

 
Kerangka konseptual menjelaskan bahwa 

X adalah variabel bebas dan Y adalah variabel 
terikat, variabel bebas adalah variabel yang 
memengaruhiatau menyebabkan terjadinya 
perubahan atau terjadinya variabel terikat 
dalam produk dan harga. Variabel-variabel 
ini menentukan adanya pengaruh terhadap 
keputusan pembelian. 

 

 
Gambar 3. Kerangka Konseptual 

Sumber : Data Primer, 2023 
 

Gambar 3 menunjukkan praduga semen-
tara yaitu adanya pengaruh produk dan harga 
terhadap keputusan pembelian gula semut di 
CV. Latanza Banyuwangi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tanggapan pelanggan gula semut 
yang dinilai dari pengaruh produk dan harga 
terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara menyebarkan intru-
men berupa kuesioner ke pada pelanggan gu-
la semut untuk mengetahui karakteristik res-
ponden berdasarkan kelompok usia, pekerja-
an, penghasilan, tingkat pendidikan, status 
perkawinan dan jenis kelamin responden. 

Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa ka-
rakteristik responden berdasarkan usia dido-
minasi usia 44-50 tahun sebanyak 30%. Usia 
dapat menentukan tingkat kedewasaan sese-
orang, dilihat dari tingkat kematangan usia, 
pekerjaan dan pendapatan, karena konsumen 
lebih bertanggung jawab untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari keluarganya, terutama 
dalam memilih bahan makanan sehat seperti 
gula semut (Dewi, 2022). Berdasarkan pene-
litian yang telah dilakukan mayoritas konsu-
men membeli gula semut untuk konsumsi pri-
badi. Mereka sadar akan kesehatan tubuh dan 
memilih mengkonsumsi gula semut karena 
mempunyai riwayat penyakit gula. Orang 
dengan usia lanjut lebih rentan terhadap 
penyakit diabetes terutama berusia >45 th 
(Christine et al. 2022).  

Karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin didominasi oleh konsumen perem-
puan sebanyak 57% dengan jumlah 17 respon-
den, karena perempuan yang lebih mengerti 
akan kebutuhan rumah tangganya dan biasa 
berbelanja kebutuhan rumah tangga diban-
dingkan dengan laki-laki (Kabeakan, 2019). 
Priambodo (2014) menyatakan bahwa perbe-
daan peran gender dalam rumah tangga sangat 
terlihat bahwa suami bekerja di luar rumah 
(publik) sedangkan istri hanya sebagai ibu 
rumah tangga (domestik). 
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Karakteristik responden berdasarkan pe-
kerjaan sebesar 43% dengan jumlah 13 respon-
den adalah wiraswasta, di mana mayoritas 
konsumen melakukan keputusan pembelian 
untuk dikonsumsi pribadi. Hal ini dikarena-
kan pekerjaan memiliki peranan penting da-
lam rumah tangga dan mengatur pengeluaran 
untuk berbagai keperluan rumah tangga, se-
bab harga gula semut relatif tinggi. Jenis pe-
kerjaan seseorang akan memengaruhi penda-
patan yang diterima akan memengaruhi daya 
beli konsumen terhadap suatu produk (Dewi, 
2019).  

Karakteristik responden berdasarkan peng-
hasilan didominasi lebih dari sama dengan Rp 
5.000.000 sebanyak 43% dengan jumlah 13 res-
ponden. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi penghasilan yang diterima akan men-
jadi bahan pertimbangan dalam proses pe-
ngambilan keputusan pembelian dan pola 
konsumsi sehingga memengaruhi daya beli 
meskipun harga yang ditawarkan relatif ting-
gi. Jika pendapatan rumah tangga meningkat 
maka kebutuhan pokok akan terpenuhi dan 
pengeluaran untuk konsumsi makanan akan 

semakin kecil dengan tingginya pendapatan 
konsumen Dewi (2022). 

Karakteristik responden berdasarkan ting-
kat pendidikan didominasi pendidikan SMK 
sebanyak 53% dengan jumlah 16 responden. 
Hal ini menggambarkan bahwa konsumen 
membeli produk karena mereka memahami 
manfaat kesehatan untuk konsumsi keluarga. 
Pada dasarnya, pendidikan terakhir respon-
den dapat menentukan pola pikir dal am 
mengambil sebuah keputusan, serta meng-
olah pengetahuan dan informasi yang relevan 
dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, 
pendidikan terakhir dapat memengaruhi pi-
lihan suatu produk karena pengetahuan dan 
informasi yang dimilikinya (Dewi, 2019). 

Karakteristik responden berdasarkan sta-
tus perkawinan didominasi oleh konsumen 
yang sudah menikah sebanyak 97% dengan 
jumlah 29 responden, karena konsumen gula 
semut “Dua Kelapa” melakukan keputusan 
pembelian gula semut selain untuk bahan ba-
ku usahanya dan mayoritas digunakan untuk 
konsumsi pribadi. Hal ini berkaitan dengan 
karakteristik umur dan jenis kelamin, dengan 

Tabel 2. Karakteristik Responden 
Kategori Karakteristik Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Usia  

23 - 29 3 10% 
30 – 36 5 17% 
37 - 43 4 13% 
44 - 50 9 30% 
51 – 57 7 23% 
58 - 64 2 7% 

Jenis Kelamin Laki – Laki 13 43% 
Perempuan  17 57% 

Pekerjaan  

Wiraswasta  13 43% 
Wirausaha  9 30% 
Pedagang  5 17% 
PNS  2 7% 
Ibu Rumah Tangga 1 3% 

Penghasilan  

> 2  6 20% 
> 3 7 23% 
> 4 4 13% 
> 5 13 43% 

Pendidikan  
SMP  9 30% 
SMK  16 53% 
S1 5 17% 

Status Perkawinan  Menikah  29 97% 
Belum Menikah 1 3% 

Sumber : Data Primer, 2023 
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sebagian besar konsumen gula semut dua ke-
lapa berusia antara 40 - 59 tahun, karena pe-
kerjaan ibu adalah mengurus rumah tangga 
termasuk berbelanja kebutuhan rumah tangga 
(Zulaicha dan Irawati, 2016). 

 
HASIL ANALISIS DATA INSTRUMENT 

Uji Validitas  

Hasil Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 
analisis yang telah dilakukan pada keselu-
ruhan butir pernyataan tersebut mendapat-
kan nilai r hitung > r tabel, maka setiap butir 
pernyataan pada variabel produk, harga dan 
keputusan pembelian dinyatakan valid dan 
dapat dijadikan sebagai alat ukur penelitian di 
CV. Latanza Banyuwangi. 
 
Tabel 3. Uji Validitas 

Variabel Indikator r hitung r tabel 
(df = n-2) 

Kete-
rangan 

Produk (X1) X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
X1.5 
X1.6 

0,444 
0,859 
0,715 
0,493 
0,480 
0,774 

0,374 
0,374 
0,374 
0,374 
0,374 
0,374 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Harga (X2) X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X2.5 
X2.6 

0,756 
0,663 
0,500 
0,440 
0,576 
0,692 

0,374 
0,374 
0,374 
0,374 
0,374 
0,374 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Keputusan 
Pembelian 

(Y) 

Y.1 
Y.2 
Y.3 
Y.4 
Y.5 
Y.6 

0,533 
0,569 
0,569 
0,784 
0,707 
0,747 

0,374 
0,374 
0,374 
0,374 
0,374 
0,374 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber : Data Primer, 2023 
 
Variabel produk (X1) nilai r hitung ter-

tinggi pada pernyataan X1.2 didapat nilai r 
hitung sebesar 0,859 yaitu “Sesuai dengan 
kebutuhan saya, "Dua Kelapa" adalah gula 
yang rendah kalori, sehingga sangat cocok un-
tuk dikonsumsi”, karena gula semut dua kela-
pa merupakan gula yang rendah akan kalori, 
sehingga cocok untuk dikonsumsi oleh kon-
sumen yang sadar akan kesehatan tubuh 
maupun yang memiliki riwayat penyakit 
diabetes dll. Variabel harga (X2) nilai r hitung 
tertinggi pada pernyataan X2.1 didapat nilai r 
hitung sebesar 0,756 yaitu ”Harga yang di-
tawarkan gula semut “Dua Kelapa” bervariasi 

sesuai dengan kemampuan daya beli saya”, 
konsumen melakukan keputusan pembelian 
gula semut dua kelapa karena harga yang 
ditawarkan bervariasi atau memiliki beberapa 
ukuran atau berat, sehingga konsumen mem-
beli produk tersebut sesuai dengan kemam-
puan daya beli yang dimiliki. Variabel kepu-
tusan pembelian (Y) nilai r hitung tertinggi 
pada pernyataan Y.4 didapat nilai r hitung 
sebesar 0,784 yaitu “Berbagai metode pem-
bayaran yang tersedia dengan standar ke-
amanan membuat saya lebih nyaman dalam 
melakukan pembelian”, dengan berbagai me-
tode pembayaran yang disediakan, membuat 
konsumen akan lebih merasa aman dan 
nyaman serta dimudahkan dalam melakukan 
pembayaran. 

 
Uji Relibilitas 

Hasil Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil 
pada masing-masing variabel produk (X1), 
harga (X2) dan keputusan pembelian (Y) ada-
lah reliabel karena hasil cronbach alpha > 
tingkat signifikan (0,60). Hal ini membuktikan 
bahwa seluruh indikator pada variabel dapat 
diandalkan (reliabel) untuk disajikan sebagai 
alat ukur penelitian di CV. Latanza 
Banyuwangi. 
 
Tabel 4. Uji Reliabilitas  

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Jumlah 

Pernyataan 
Ket 

Produk (X1) 0,682 6 Reliabel 
Harga (X2) 0,662 6 Reliabel 
Keputusan 
Pembelian (Y) 

0,729 6 Reliabel 

Sumber : Data Primer, 2023 
 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dapat dikatakan baik 
jika memenuhi asumsi normalitas, bebas mul-
tikolinearitas dan heteroskedastisitas. Berikut 
asil dari uji asumsi klasik dalam penelitian ini. 
a. Uji Normalitas  

Analisis grafik berdasarkan Gambar 4 me-
nunjukkan bahwa model dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. Hal tersebut juga dapat 
dijelaskan dengan hasil analisis grafik yaitu 
normal probability plot menyebar dan mengi-
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kuti ke arah garis diagonalnya dan bentuk 
kurva yang menyerupai lonceng. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Garis Diagonal dan 

Histogram 
Sumber : Data Primer, 2023 

 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa keseluruhan variabel 
produk, harga dan keputusan pembelian ber-
distribusi normal dengan nilai signifikansi se-
besar 0.140 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan 
bahwa data tersebut dapat dijadikan alat ukur 
penelitian variabel produk dan harga terha-
dap keputusan pembelian gula semut di CV. 
Latanza Banyuwangi. 
 
Tabel 5.  Hasil Uji Analisis Statistik One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.12496336 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .140 
Positive .094 
Negative -.140 

Test Statistic .140 
Asymp. Sig. (2-tailed) .140c 
Keterangan : 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Primer, 2023 

 
b. Uji Multikolonieritas 

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 6 
menunjukkan bahwa produk (X1) dan harga 
(X2) tidak terjadi korelasi antar variabel inde 
penden atau bebas multikolinearitas, karena 
nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 yaitu 
nilai tolerance sebesar 0,739 > 0,10 dan nilai VIF 
(variance inflation factor) sebesar 1,354 < 10. 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Statistik 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Produk .739 1.354 
Harga .739 1.354 

Keterangan : 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber : Data Primer, 2023  

 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 7 
dengan Uji Glejser menunjukkan bahwa pro-
duk (X1) dan harga (X2) tidak terjadi hete-
roskedastisitas atau bebas heteroskedastisitas, 
karena nilai signifikansi produk dan harga 
lebih besar dari 0,05. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 
Model Sig. 

1 (Constant) .002 
Produk .258 
Harga .077 

Keterangan : 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber : Data Primer, 2023 

 
Hasil Uji Koefisien determinasi (R²) 

Hasil uji koefisien determinasi berdasar-
kan Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai R² se-
besar 0,571 yang berarti variabel independen 
memiliki kemampuan sebesar sebesar 57,1% 
dalam menjelaskan variabel dependen di CV. 
Latanza Dua Kelapa, jadi model ini cukup 
baik. Sedangkan sisanya (100% - 57,1% = 
42,9%) dijelaskan dengan faktor atau variabel 
lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini 
(Ghozali, 2018). 

 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .755 .571 .539 1.16588 
Keterangan : 
Predictors: (Constant), Harga, Produk 
Sumber : Data Primer, 2023 

 
Hasil Uji F (Simultan) 

Uji F (simultan) berdasarkan Tabel 9 me-
nunjukkan bahwa hasil uji F diperoleh 17,938 
> F tabel 3,35 (df = 27) dengan nilai signifikan 
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0,000 < 0,05 yang berarti variabel produk dan 
harga secara simultan atau secara bersama-
sama berpengaruh terhadap keputusan pem-
belian. Indikator variabel produk dan harga 
pada kuesioner, responden dominan menja-
wab sangat setuju dan setuju sehingga berpe-
ngaruh terhadap keputusan pembelian. Dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel indepen-
den berpengaruh terhadap keputusan pembe-
lian gula semut di CV. Latanza Banyuwangi, 
sehingga H3 diterima karena variabel produk 
dan harga secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian. 

 
Hasil Uji t (Parsial) 

Uji linear berganda berdasarkan Tabel 10 
menunjukkan bahwa nilai koefisiensi variabel 
independen produk (X1) = 0,471, harga(X2) = 
0,408 dan konstanta sebesar 2,784, sehingga 
masing-masing variabel independen berpe-
ngaruh positif terhadap variabel dependen. 
Persamaan analisis regresi linear berganda 
diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 2,783 bernilai 

(+), konstanta (nilai tetap) yaitu perkiraan 
dari keputusan pembelian jika variabel 
produk (X1) dan harga (X2) mempunyai 
nilai sama dengan nol, maka keputusan 
pembelian nilainya adalah 2,783. 

b. Nilai koefisien variabel produk sebesar 
0,471 bernilai (+), yaitu variabel produk 
bernilai positif terhadap keputusan pem-
belian. Tanda positif menunjukkan hu-
bungan searah, artinya variabel produk 
mengalami kenaikan 1%, maka keputusan 
pembelian mengalami peningkatan sebe-
sar 0,471% dengan asumsi variabel inde-
penden lainnya bernilai tetap. Diperoleh 
nilai t hitung 3,170 > t tabel 1,701 dan nilai 
signifikan 0,004 < 0,05. Maka H1 diterima 
sehingga produk (X1) berpengaruh signifi-
kan terhadap keputusan pembelian di CV. 
Latanza Dua Kelapa Banyuwangi. 

c. Nilai koefisien variabel harga sebesar 0,408 
bernilai (+), yaitu variabel harga bernilai 
positif terhadap keputusan pembelian. 
Tanda positif menunjukkan hubungan se-
arah, artinya variabel harga mengalami ke-
naikan satu rupiah, maka keputusan pem-
belian mengalami peningkatan sebesar 
0,408% dengan asumsi variabel indepen-
den lainnya bernilai tetap. Diperoleh t 
hitung 2,748 > t tabel 1,701 dan nilai 
signifikan 0,011 < 0,05. Maka H2 diterima 
sehingga harga (X2) berpengaruh signifi-
kan terhadap keputusan pembelian di CV. 
Latanza Dua Kelapa Banyuwangi. 
 

Tabel 9. Hasil F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 48.766 2 24.383 17.938 .000** 

Residual 36.701 27 1.359   
Total 85.467 29    

Keterangan : 
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
Sumber : Data Primer, 2023 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Coefficient t-Statistic Prob 

B Std. Error 
(Constant) 2.783 3.294 .845 .406 
Produk  .471 .149 3.170 .004* 
Harga  .408 .148 2.748 .011* 

Keterangan : 
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
Sumber : Data Primer, 2023 
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PENGARUH PRODUK (X1) TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y) GULA 
SEMUT DI CV. LATANZA 
BANYUWANGI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa va-
riabel produk (X1) berpengaruh signifikan ter-
hadap keputusan pembelian (Y) Gula Semut 
Dua Kelapa. Analisis data dari hasil regresi 
linear berganda dapat dilihat dari hasil uji 
statistik koefisien determinasi (R square), hasil 
uji statistik F simultan dan hasil uji t parsial. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian t 
(parsial) diperoleh nilai t hitung dari variabel 
produk sebesar 3,170 (df=28) dan nilai signifi-
kansi 0,004, yang berarti nilai t hitung 3,170 > 
t tabel 1,701 dan nilai signifikan 0,004 < 0,05. 
Uji F (simultan) diperoleh 17,938 > F tabel 3,35 
(df = 27) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, 
maka H1 diterima sehingga produk (X1) ber-
pengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian di CV. Latanza Banyuwangi. Ber-
dasarkan hasil uji koefisien determinasi (R 
square) pada penelitian yaitu sebesar 0,571 
atau 57,1%. Hasil analisis regresi linear ber-
ganda didapatkan nilai koefisien variabel pro-
duk sebesar 0,471, artinya jika variabel pro-
duk meningkat satu 1% maka keputusan 
pembelian akan meningkat sebesar 0,471%. 
Hasil uji validitas dinyatakan valid terbukti 
dengan r hitung > r tabel pada seluruh item 
kuesioner. Uji reliabilitas di dapatkan nilai 
cronbach alpha 0,682 > 0,60 sehingga kuesioner 
dinyatakan reliabel. Hasil uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, uji multikoli-
nearitas dan uji heteroskedastisitas, telah me-
menuhi ketentuan berdasarkan teori-teori 
pendukung. 

Secara teoritis penelitian ini bertolak bela-
kang dengan penelitian terdahulu dan teori 
yang ada, hal ini dikarenakan kondisi aktual 
di lapangan. Manampiring dan Trang (2016), 
dengan hasil penelitian secara parsial produk 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepu-
tusan pembelian, karena produk tidak mem-
berikan kepuasan bagi konsumen yang meng-
akibatkan konsumen tidak melakukan pem-
belian ulang. Berdasarkan penelitian ini va-
riabel produk berpengaruh terhadap kepu-

tusan pembelian gula semut dua kelapa di 
CV. Latanza Banyuwangi. Konsumen merasa 
cocok dengan produk gula semut di CV. 
Latanza Banyuwangi karena umur simpan 
produk ini sesuai dengan informasi yang di-
berikan, mengandung gula yang rendah kalo-
ri, memiliki desain kemasan yang menarik, 
serta menawarkan berbagai ukuran produk 
sehingga menjadi daya tarik konsumen dan 
memutuskan untuk membeli produk ini. Gula 
semut dua kelapa juga pernah mengalami 
kerusakan produk pada saat pengiriman dan 
terdapat komplain dari konsumen, namun 
konsumen tetap melakukan pembelian terha-
dap produk gula semut ini karena produk ini 
memiliki ukuran yang bervariasi sehingga 
sesuai dengan sesuai keinginan konsumen. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Destarini Dan Prambudi, 2020) dengan judul 
penelitian “pengaruh produk dan harga ter-
hadap keputusan pembelian pada konsumen 
212 Mart Condet Batu Ampar” produk ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap ke-
putusan pembelian, karena pada dasarnya 
produk meliputi keamanan karakteristik in-
ternal maupun eksternal. Karakteristik inter-
nal meliputi keamanan produk untuk dikon-
sumsi dan terdapat jaminan terhindar dari 
penyakit, sedangkan karakteristik secara eks-
ternal meliputi warna, bentuk, kebersihan dan 
kemasan. Zulaicha dan Irawati (2016) dengan 
judul penelitian “pengaruh produk dan harga 
terhadap keputusan pembelian konsumen di 
Morning Bakery Batam” terdapat pengaruh 
produk terhadap keputusan pembelian, dapat 
dilihat dari kue dan roti yang disajikan sudah 
menarik, diminati dan disukai. Selain itu 
mempunyai tekstur kue dan roti yang lembut, 
mempunyai rasa dan bau yang khas dan juga 
menggugah selera setiap konsumen yang 
membelinya dan sudah memenuhi kebutuhan 
dan keinginan setiap konsumen. Kotler dan 
Keller (2016) menyatakan bahwa apa pun 
yang dapat ditawarkan di pasar dapat me-
muaskan keinginan atau kebutuhan pembeli. 
Produk tidak hanya meliputi atribut fisik saja, 
tetapi juga mencakup sifat-sifat nonfisik, mi-
salnya harga, nama produk dan sifat lain yang 
dapat menarik perhatian konsumen. Konsu-
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men dalam mengambil keputusan pada se-
buah produk khususnya di CV. Latanza 
Banyuwangi tidak hanya melihat dari harga-
nya saja, melainkan melalui tampilan produk 
yang ditawarkan apakah menarik, bersih dan 
kualitas terjamin yang akan menciptakan 
keputusan pembelian.  

 
PENGARUH HARGA (X2) TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y) GULA 
SEMUT DI CV. LATANZA 
BANYUWANGI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa va-
riabel harga (X2) berpengaruh signifikan ter-
hadap keputusan pembelian (Y) Gula Semut 
Dua Kelapa. Analisis data dari hasil regresi 
linear berganda dapat dilihat dari hasil uji 
statistik koefisien determinasi (R square), hasil 
uji statistik F simultan dan hasil uji T parsial. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian T 
(parsial) diperoleh nilai t hitung dari variabel 
produk sebesar 2,748 (df=28) dan nilai signi-
fikansi 0,011, yang berarti nilai t hitung 2,748 
>t tabel 1,701 dan nilai signifikan 0,011 < 0,05. 
Uji F (simultan) diperoleh 17,938 > F tabel 3,35 
(df = 27) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, 
maka H2 diterima sehingga harga (X2) berpe-
ngaruh signifikan terhadap keputusan pem-
belian di CV. Latanza Banyuwangi. Berdasar-
kan hasil uji koefisien determinasi (R square) 
pada penelitian yaitu sebesar 0,571 atau 
57,1%. Hasil analisis regresi linear berganda 
didapatkan nilai koefisien variabel harga se-
besar 0,408, artinya jika variabel harga me-
ningkat satu rupiah maka keputusan pem-
belian akan meningkat sebesar 0,408%. Hasil 
uji validitas dinyatakan valid terbukti dengan 
r hitung > r tabel pada seluruh item kuesioner. 
Uji reliabilitas di dapatkan nilai cronbach alpha 
0,662 > 0,60 sehingga kuesioner dinyatakan 
reliabel. Hasil uji asumsi klasik yang meliputi 
uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas, telah memenuhi keten-
tuan berdasarkan teori-teori pendukung. 

Secara teoritis penelitian ini bertolak bela-
kang dengan penelitian terdahulu dan teori 
yang ada, hal ini dikarenakan kondisi aktual 
di lapangan. Polition et al., (2020) dengan hasil 

penelitian tidak terdapat pengaruh harga 
terhadap keputusan pembelian, karena harga 
memainkan peran strategik dalam pema-
saran, jika harga terlalu mahal maka produk 
bersangkutan tidak akan terjangkau oleh pa-
sar. Berdasarkan hasil penelitian ini variabel 
harga berpengaruh terhadap keputusan pem-
belian gula semut dua kelapa di CV. Latanza 
Banyuwangi. Konsumen merasa harga gula 
semut dua kelapa sangat terjangkau karena 
menyediakan berbagai macam variasi produk 
sesuai dengan harga yang ditawarkan, memi-
liki manfaat baik untuk kesehatan, dan harga 
yang lebih murah dibandingkan dengan pro-
duk pesaing, sehingga sesuai dengan ke-
inginan konsumen dan memutuskan untuk 
membeli produk ini. Menurut Kotler dan 
Armstrong (2018) harga memiliki pengaruh 
besar pada produk. Konsumen beranggapan 
bahwa harga yang tinggi biasanya kualitas 
produk yang diberikan baik. Harga juga me-
rupakan faktor terpenting yang memengaruhi 
keputusan pembelian, karena sebelum me-
lakukan keputusan pembelian konsumen      
akan mempertimbangkan harga terlebih 
dahulu dengan manfaat yang diterima oleh 
konsumen. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Nugroho, 2020) dengan judul penelitian 
“analisis pengaruh bauran pemasaran terha-
dap keputusan pembelian dan kepuasan 
pelanggan gula semut orgaren. Produk dan 
harga berpengaruh signifikan terhadap kepu-
tusan pembelian, karena menurut konsumen 
harga produk gula semut orgaren lebih murah 
dari tempat lain. Harga yang ditawarkan juga 
terjangkau sesuai dengan kuantitas dan jenis 
produk. Berdasarkan penelitian ini, harga 
merupakan salah satu atribut terpenting yang 
dievaluasi konsumen saat mengambil kepu-
tusan dan konsumen gula semut Dua Kelapa 
menggunakan harga untuk memutuskan ba-
gaimana manfaat dan nilai daya beli mereka. 
Oleh karena itu, harga yang ditawarkan harus 
terjangkau dan sesuai dengan pendapatan 
konsumen. 

 
PENGARUH PRODUK (X1) DAN HARGA 
(X2) TERHADAP KEPUTUSAN 
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PEMBELIAN (Y) GULA SEMUT DI CV. 
LATANZA BANYUWANGI 

Berdasarkan hasil uji F simultan diperoleh 
nilai F hitung sebesar 17,938 > F tabel 3,35 
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji F 
simultan dapat diartikan ketika variabel 
produk dan harga meningkat secara bersama-
sama, maka variabel keputusan pembelian 
juga meningkat, sebaliknya ketika variabel 
produk dan harga menurun, maka variabel 
keputusan pembelian juga mengalami penu-
runan. Hasil pengujian pada koefisien deter-
minasi (R square) diperoleh nilai sebesar 0,571 
atau 57,1% termasuk dalam kategori kuat. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel produk dan 
harga mampu menjelaskan variabel kepu-
tusan pembelian sebesar 57,1% dan sisanya 
sebesar 42,9% dijelaskan oleh faktor atau 
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. Maka H3 diterima. Konsumen 
memutuskan melakukan pembelian gula se-
mut di CV. Latanza Banyuwangi karena se-
makin banyak pembelian maka semakin besar 
diskon yang diberikan, sehingga konsumen 
merasa puas dan melakukan pembelia ulang. 
Menyediakan berbagai metode pembayaran 
yang berbeda membuat konsumen merasa 
lebih nyaman karena memenuhi standar ke-
amanan yang ditetapkan. Menyediakan ber-
bagai macam ukuran atau variasi produk se-
suai dengan harga yang ditawarkan membuat 
konsumen bebas memilih produk berdasar-
kan kebutuhan yang sesuai dengan kemam-
puan daya belinya. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pe-
nelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Hidayat, 2020) dengan judul penelitian 
“analisis pengaruh produk, harga, promosi 
dan lokasi terhadap keputusan pembelian 
Rumah Makan Koki Jody di Magelang” ter-
dapat pengaruh produk, harga, promosi, dan 
lokasi terhadap keputusan pembelian. Karena 
konsumen dalam memilih produk khususnya 
di rumah makan Koki Jody tidak hanya me-
lihat dari harganya saja, melainkan juga mela-
lui tampilan produk yang ditawarkan apakah 
menarik, bersih dan rapi yang akan mencipta-
kan keputusan pembelian di rumah makan 

Koki Jody. Harga dapat menciptakan pan-
dangan konsumen terhadap suatu produk 
yang ditawarkan. Semakin murah harga yang 
ditawarkan semakin tinggi minat konsumen 
untuk membeli dan sebaliknya. Rosselivia 
dan Ekowati (2022) dengan judul penelitian 
“pengaruh produk dan harga bersama-sama 
berpengaruh positif dan Signifikan terhadap 
keputusan pembelian (studi kasus pada kon-
sumen Toko Amelia Bakery & Cake Beng-
kulu)” terdapat pengaruh produk dan harga 
terhadap keputusan pembelian. Produk roti 
yang ditawarkan oleh toko amelia bakery me-
miliki tekstur yang lembut, memiliki kemasan 
yang menarik dan cita rasa yang unik sehing-
ga konsumen merasa puas dengan kualitas 
produk yang diberikan, oleh sebab itulah kon-
sumen menyukai berbagai varian yang dita-
warkan dan dari kualitas roti yang dihasilkan 
tersebut sesuai dengan apa yang diinginkan 
oleh konsumen. Harga yang terjangkau sesuai 
dengan apa yang diinginkan konsumen de-
ngan manfaat dan rasa yang diberikan sesuai 
dengan kualitasnya dapat memenuhi hasrat 
dan keinginan konsumen dalam melakukan 
pembelian roti Amelia Bakery & Cake Beng-
kulu tersebut. 

Penelitian yang peneliti lakukan meng-
hasilkan kerangka konseptual yang dapat 
dilihat pada Gambar 4 Berikut. 

 
Gambar 4. Kerangka Konseptual 

Sumber : Data Primer, 2023 
 

Keterangan : 
1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel produk (X1) secara parsial 
dan simultan berpengaruh signifikan ter-
hadap keputusan pembelian (Y) Gula Se-
mut Dua Kelapa, dilihat dari hasil uji t 
hitung, diperoleh nilai t hitung 3,170 > t 
tabel 1,701 dan nilai signifikan 0,004 < 0,05. 
Maka H1 diterima. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel harga (X2) secara parsial 
dan simultan berpengaruh signifikan ter-
hadap keputusan pembelian (Y) Gula 
Semut Dua Kelapa, dilihat dari hasil uji t 
hitung diperoleh nilai t hitung 2,748 > t 
tabel 1,701 dan nilai signifikan 0,011 < 0,05. 
Maka H2 diterima. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel produk (X1) dan variabel 
harga (X2) secara simultan atau secara ber-
sama-sama berpengaruh terhadap kepu-
tusan pembelian (Y) Gula Semut Dua 
Kelapa, dilihat dari hasil uji F diperoleh 
nilai F hitung 17,938 > F tabel 3,35 (df = 27) 
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka 
H3 diterima. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan pada penelitian di atas dengan meng-
gunakan bantuan program Statistical Product 
and Service Solutions (SPSS) versi 22 maka 
dapat disimpulkan bahwa produk dan harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhdap 
keputusan pembelian gula semut di CV. 
Latanza Dua Kelapa Banyuwangi.  

Variabel produk merupakan faktor yang 
paling besar pengaruhnya terhadap kepu-
tusan pembelian. Dari kedua variabel tersebut 
hal terpenting bagi responden ketika memilih 
produk gula semut adalah konsumen merasa 
lebih nyaman karena produk memenuhi 
standar keamanan dan banyaknya penawaran 
lain yang tersedia. 

 
SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat 
beberapa saran yang diberikan untuk CV. La-
tanza Banyuwangi yaitu menerapkan bauran 
pemasaran yang dapat memengaruhi kepu-
tusan pembelian, seperti produk yang mana 
pernah mengalami kerusakan pada saat pe-
ngiriman, dengan memperhatikan faktor-
faktor produk (kualitas produk, kemasan, dan 
variasi produk). 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan da-
pat menambah variabel lain yang berkaitan 
dengan keputusan pembelian untuk menyem-
purnakan penelitian ini melalui pendekatan 
yang berbeda dan dapat membantu dalam 
proses penelitian selanjutnya. 
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